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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan sadar akan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena selain akan 

memberikan kemana arah yang akan dituju, juga memberikan 

ketentuan yang pasti dalam memilih materi, metode, alat, dan evaluasi 

dalam kegiatan yang dilakukan.
1
 Pendidikan dapat mendorong 

seseorang untuk maju dan berkembang. Walaupun pendidikan selalu 

mengalami perubahan dan perkembangan dalam kehidupan seorang 

individu yang dapat mempengaruhi seluruh aspek sikap dan 

kepribadiannya.
2
 Sejalan dengan itu, Allah SWT. pun 

mengistimewakan bagi orang-orang yang memiliki ilmu sebagaimana 

firman-Nya dalam QS. Mujadalah: 11, sebagai berikut: 

                 

                  

                 

        

 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang- lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
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beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. (Al-Mujadalah: 11).
3
 

 

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan Al-Qur’an Surat 

Al- Mujadalah: 11 di atas serta untuk memenuhi tuntunan maka 

peningkatan kualitas pendidikan merupakan kebutuhan yang urgen. 

Proses pendidikan sudah dimulai sejak manusia itu dilahirkan dalam 

lingkungan keluarga, dan dilanjutkan dengan jenjang pendidikan 

formal. Definisi lain mengartikan, Pendidikan merupakan usaha untuk 

mewujudkan mimpi-mimpi kita melalui belajar dan proses 

pembelajaran.
4
 Tujuan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mampu mengembangkan potensi diri dengan berbekal niat, usaha 

maksimal serta do’a. Dengan harapan pendidikan di Indonesia akan 

lebih baik, lebih tanggap pada perubahan zaman, dan mampu menjadi 

lebih unggul di tingkat nasional maupun internasional. 

Pembelajaran adalah usaha guru untuk mengarahkan dan 

membimbing proses belajar siswa dengan sumber belajarnya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal yang dapat 

mempengaruhi Pembelajaran yang berkualitas yaitu motivasi siswa 

dan kreatifitas guru. Guru diharuskan dapat memfasilitasi, motivasi 

serta mampu menggunakan metode yang tepat, atau dengan 

mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik dan mudah dipahami 

siswa. Hal ini agar siswa dapat menerima proses pembelajaran dengan 

baik. Selain itu kemampuan proses berpikir yang perlu diperhatikan 

yaitu kemampuan berpikir kritis siswa.
5
  

Kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam menganalisis ide secara logis, reflektif, 

sistematis dan produktif untuk membantu mengevaluasi, serta 

mengambil keputusan tentang apa yang diyakini dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi. Berpikir kritis merupakan sebuah proses, 

bertujuan untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa 

yang dipercaya dan apa yang dilakukan.
6
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Berpikir kritis adalah kemampuan memberi alasan secara 

terorganisasi dan  mengevaluasi kualitas suatu alasan secara 

sistematis.
7
 Sedangkan berpikir kritis menurut pendapat lain, Berpikir 

kritis adalah suatu proses intelektual dalam pembuatan konsep, 

mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan atau mengevaluasi 

berbagai informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, 

refleksi, di mana hasil proses ini diguanakan sebagai dasar saat 

mengambil tindakan.
8
 

Kenyataan di lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa SMP di Indonesia masih tergolong 

rendah. Seperti yang dikatakan Lilyani Rifqiyana (2015) dalam 

penelitian skripsinya “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

dengan Pembelajaran Model 4K Materi Geometri Kelas VIII Ditinjau 

dari Gaya Kognitif Siswa.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa: dari 

30 siswa yang melakukan tes, sebanyak 23 siswa memiliki gaya 

kognitif FI dan 7 siswa memiliki gaya kognitif FD, maka dapat 

disimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 

Salah satu solusi yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan penggunaan modul 

dalam pembelajaran. 

Modul merupakan media pembelajaran yang digunakan 

sebagai panduan belajar siswa yang dikemas secara sistematis dan 

menarik agar siswa mudah mempelajarinya.
9
 Definisi lain 

mengartikan, modul adalah bagian kesatuan belajar yang terencana 

yang dirancang untuk membantu siswa secara individual dalam 

mencapai tujuan belajarnya.
10

 Siswa yang memiliki kecepatan tinggi 

dalam belajar akan lebih cepat menguasai materi. Sementara itu, siswa 

yang memiliki kecepatan rendah dalam belajar bisa belajar lagi 

dengan mengulangi bagian-bagian yang belum dipahami sampai 

paham. Salah satu yang bisa mempermudah yaitu dengan mengaitkan 
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materi dengan bangunan yang ada disekitar kita, maka dibuatnya 

modul matematika berbasis etnomatematika yang bertujuan agar 

memudahkan siswa dalam belajar.
11

 

Etnomatematika merupakan matematika yang dipraktikkan 

oleh kelompok budaya.
12

 Budaya sendiri merupakan segala hasil 

pikiran, perasaan, kemauan dan karya manusia secara individual atau 

kelompok untuk meningkatkan hidup dan kehidupan manusia atau 

secara singkat adalah cara hidup yang telah dikembangkan oleh 

masyarakat.
13

 Dengan demikian budaya bisa dalam bentuk benda-

benda kongkrit dan bisa juga bersifat abstrak. Benda-benda kongkrit 

misalnya, bangunan rumah, mobil, televisi, barang, barang seni, 

tindakan-tindakan seni seperti cara menerima tamu, cara duduk, cara 

berpakaian, dan sebagainya. Sedangkan contoh yang abstrak ialah cara 

berfikir ilmiah, kemampuan menciptakan sesuatu, imajinasi, cita-cita, 

kemauan yang kuat untuk mencapai sesuatu, keimanan, dan 

sebagainya. Dengan adanya modul etnomatematika diharapkan dapat 

membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran. Dengan demikian modul yang dikembangkan 

akan membantu siswa dalam menemukan hal-hal baru, sehingga siswa 

akan memperoleh pengetahuan yang lebih luas salah satunya pada 

materi geometri segiempat dan segitiga.
14

 

Geometri merupakan ilmu matematika yang di dalamnya 

mempelajari garis, ruang, dan volume yang bersifat abstrak dan 

berkaitan satu sama lain, mempunyai garis dan titik sehingga menjadi 

sebuah simbol seperti bentuk persegi, segitiga, lingkaran, dan lain-

lain. Seperti pendapat berikut ini “Geometri membangun konsep 

dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidiki 
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bangunan dan memisahkan gambar-gambar seperti segi empat, 

lingkaran, segitiga”.
15

 

Dalam pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika peneliti tertarik untuk meneliti Budaya Lokal 

Kudus tepatnya Masjid Wali Al-Makmur Mejobo Kudus karena 

persebaran umat Islam di Kabupaten Kudus yang tinggi, diikuti pula 

dengan persebaran masjid sebagai sarana ibadahnya.
16

 Masjid Wali 

Al-Makmur Mejobo Kudus merupakan salah satu Masjid dengan 

kebudayaan yang memiliki bentuk menyerupai bangun segiempat dan 

segitiga.  Masjid sebenarnya memiliki arti penting dan stategis dalam 

masyarakat. Diakui atau tidak masjid mampu menjadi pusat aktifitas 

dari masyarakat. Terdapat beberapa fungsi masjid diantaranya adalah 

sebagai saran konsultasi keagamaan, keluarga, maupun masalah 

sosial, sarana pengembangan dan penguatan pendidikan masyarakat, 

sarana pengembangan bakat dan keterampilan masyarakat, sarana 

pengentasan kemiskinan, sarana meringankan beban orang kurang 

mampu, sarana pembinaan generasi muda, sarana mitra 

pengembangan perekonomian masyarakat dan sarana menyehatkan 

masyarakat.
17

 

Selain ada beberapa hal unik dan menarik, Masjid Wali Al-

Makmur Mejobo Kudus ini terdiri dari beberapa bagian, meliputi: 

bangunan utama masjid, serambi masjid, pawastren, tempat wudlu, 

halaman masjid, gapura padureksan, dan tempat parkir masjid yang 

luas. Tempatnya strategis, dekat dengan sekolahan baik RA, MI, 

MTS/SMP maupun SMA.
18

 

Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 30 Juli 2020, 

salah satu SMP di Kudus yang belum memiliki modul pembelajaran 

berbasis etnomatematika adalah SMP N 1 Mejobo Kudus. Hasil 

observasi peneliti ditemukan beberapa masalah. Masalah tersebut 

antara lain : belum adanya modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika di SMP N 1 Mejobo Kudus, kurangnya pengetahuan 
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siswa akan budaya lokal kudus salah satunya Budaya Masjid Wali Al-

Makmur Mejobo Kudus, dan kurang senangnya siswa dengan materi 

geometri segiempat dan segitiga.
19

 

Proses belajar mengajar materi geometri itu sendiri lebih 

menekankan pada pemahaman konkrit dari benda, bangunan kepada 

siswa yang harus melibatkan siswa secara aktif, kreatif dan kritis 

dalam membangun pengetahuannya sendiri.
20

 Dari paparan di atas, 

peneliti tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Pengembangan 

Modul Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal Masjid Wali Al-

Makmur Mejobo Kudus Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas VII Smp N 1 Mejobo Tahun Ajaran 2020/2021” 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada masalah Pengembangan Modul 

Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal Masjid Wali Al-Makmur 

Mejobo Kudus Pada Materi Segiempat dan Segitiga. Hal ini 

didasarkan pada alasan bahwa:  

1. Modul merupakan suatu persoalan yang penting dan menarik untuk 

dikembangkan, karena modul merupakan alat bantu dalam proses 

pembalajaran,  

2. Siswa lebih termotivasi, terbimbing dan terkontrol arah 

pembelajarannya dengan adanya modul etnomatematika,  

3. Belum adanya bahan ajar berupa modul etnomatematika berbasis 

budaya lokal Masjid Wali Al-Makmur Mejobo Kudus yang 

dikembangkan di SMP N 1 Mejobo Kudus, sehingga peneliti 

tertarik untuk menyumbangkan produk pengembangan modul 

etnomatematika yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VII SMP N 1 Mejobo Kudus. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana pengembangan modul etnomatematika berbasis 

budaya lokal Masjid  Wali Al-Makmur Mejobo Kudus? 

2. Bagaimana efektivitas modul etnomatematika berbasis budaya 

lokal Masjid  Wali Al-Makmur Mejobo Kudus dalam 
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meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas VII SMP N 

1 Mejobo Kudus? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengembangan modul etnomatematika berbasis 

budaya lokal Masjid  Wali Al-Makmur Mejobo Kudus. 

2. Untuk mengetahui efektivitas modul etnomatematika berbasis 

budaya lokal Masjid  Wali Al-Makmur Mejobo Kudus dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas VII SMP N 1 

Mejobo Kudus. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis maupun praktis, yakni : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk 

mengembangkan keilmuan dalam bidang pendidikan dan 

kebudayaan khususnya bidang matematika. Selain itu juga dapat 

dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika kontekstual 

yang berbasis kebudayaan lokal. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Sekolah. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan sekolah dapat 

memberikan sarana dan prasarana yang sesuai untuk 

mengembangkan kreativitas guru dalam menyampaikan 

materi geometri. 

b. Bagi Guru. 

Dapat dijadikan masukan untuk para guru di sekolah 

menengah pertama sebagai alternative lain pada proses 

pembelajaran yang digunakan selama ini, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan minat siswa serta mencintai 

budaya lokal yang ada di daerahnya yang berkaitan 

pembelajaran materi geometri. 

 

c. Bagi Siswa. 

Siswa dapat menerapkan atau mengimplementasikan 

budaya lokal yang ada di Masjid Wali Al-Makmur Mejobo 

Kudus yang berkaitan dengan pembelajaran materi geometri, 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk rajin belajar dan 

mencapai prestasi yang optimal. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian lanjutan mengenai pengembangan 



8 

modul etnomatematika. Selain itu, juga dapat memberikan 

motivasi dan gambaran umum kepada peneliti lain dalam 

menentukan topik penelitian. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memahami masalah yang dibahas dalam penelitian ini, 

maka penulis mendeskripsikan sesuai dari urutan bab I sampai bab V 

secara global sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal ini terdiri dari: halaman judul, halaman 

nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, halaman abstraksi, halaman daftar isi 

dan daftar tabel. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian ini memuat garis besar yang terdiri dari lima 

bab, antara bab I dengan bab yang lain saling berhubungan karena 

merupakan satu kesatuan yang utuh, kelima bab itu adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini akan dikemukakan 

hal-hal mengenai latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  :  LANDASAN TEORI 

Hal yang dikemukakan dalam Landasan Teori 

adalah pengembangan modul etnomatematika, 

budaya lokal Kudus Masjid Wali Al-Makmur 

dan etnik yang berkaitan dengan geometri, 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

materi geometri 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, Waktu dan Lokasi 

Penelitian, Subyek dan Obyek Penelitian, 

Instrumen Penelitian, sumber data, Metode 

pengumpulan data, Metode analisis data. 

BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum 

SMP 1 N Mejobo Kudus, paparan data hasil 

dari penelitian berupa sejarah SMP 1 N Mejobo 

Kudus, Pembahasan dan analisis data. 

BAB V  :  PENUTUP 
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yang meliputi kesimpulan dan saran dari 

penelitian ini. Bagian akhir  Meliputi daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup. 

 

 

 

 


